BAB 4
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara menyelesaikan masalahggunakan
metode keilmuan. Pada bab ini membahas desain ifimekerangka kerja,
desain sampling, identifikasi variabel, definiseogsional, pengumpulan data dan

analisa data, masalah etika dan keterbatasan

4.1  Desain Pendlitian

Desain penelitian adalah seluruh perencanaan uméfawab pertanyaan
penelitian dan mengantisipasi beberapa kesulitaug yianbul selama penelitian.
Desain riset sebagai petunjuk peneliti dalam pemeaan dan pelaksanaan
penelitian untuk mencapai suatu tujuan atau meifjawaatu pertanyaan
(Nursalam, 2003).

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakadalah penelitian
analitik. Penelitian analitik adalah suatu studiuknmenemukan fakta dengan
interpretasi yang tepat dan hasil penelitian diotldngan menggunakan uji
statistik. Sedangkan rancangan penelitian yangndigan adalaleross sectional.
Sedangkaretross sectional adalah jenis penelitian yang menekankan pada waktu
pengukuran / observasi data variabel independendependen dinilai secara

simultan pada suatu saat (Nursalam, 2003).

4.2  KerangkaKerja (Frame Work)

Kerangka kerja merupakan langkah-langkah yang akiakukan dalam

penelitian yang berbentuk kerangka hingga analetianya (Alimul, 2003).
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Penyusunan Proposal dan
SKRIPSI

Populasi :
Semua siswa — siswi kelas XI di SMAN 1 Jenggawdasgak N=80
orang

Sampsd!:
Sebagian siswa — siswi kelas XI di SMAN 1 Jenggasetianyak n=69
orang

Tekhnik Sampling :
Sampel diambil secaidon Probability Sampling yaitu
dengan teknikconsecutive sampling

Desain Penelitian
Desain Penelitian adalah Analisis dengan pendekat
Cross Sectional

Pengumpulan Data
Questioner dan Wawancara

Pengolahan dan Analisa Data
Coding, scoring, tabulating, evaluasi data di aaatiengan
distribusi frekuensgpear mann Rank

Penyajian Hasll
Penelitian dan pembahasa

Kesimpulan '

Gambar 4.1 Kerangka kerja Hubungan Perilaku Reriaatang Phone Sex
dengan Perilaku Sex Bebas di Kelas XI SMAN 1 Jewaha
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4.3  Populasi, Sampledan Sampling
4.3.1 Populasi
Populasi adalah objek penelitian atau objek yangn a#iteliti
(Notoatmodjo, 2003). Pada penelitian ini populasiagalah semua Siswa-
siswi Kelas XI di SMAN 1 Jenggwah sebanyak 80 siswa
4.3.2 Sampel
Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan objey gdeliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmp@d02). Sampel
yang akan diambil dalam penelitian ini adalah Setreemaja Kelas Xl
pada salah satu SMA Negeri di Jenggawah sesuaaddqgeria inklusi
sebanyak 69 siswa.
1. Kiriteria Inklusi
a. Siswa Kelas Xl yang hadir pada saat dilakukan |
b. Siswa Kelas XI yang bersedia menjadi responden peeckt
dilakukan penelitian.
c. Siswa Kelas XI yang mempunyai pacar atau pernah pusyai
pacar.
2. Kriteria Ekslusi
a. Siswa Kelas Xl yang tidak hadir pada saat dilakybamelitian.
b. Siswa Kelas Xl yang tidak bersedia menjadi responukda saat
dilakukan penelitian.
3. Besar Sampel
Besar sampel adalah banyaknya anggota yang alkadikdin sampel

(Nursalam dan Siti Pariani, 2003). Dalam peneliir@rbesar sampel
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ditentukan dengan menggunakan rumus :

" 1+N(dY)
Keterangan :
N : Besar Populasi
n : Besar Sampel
d : Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diingin(kedb)

(Notoatmodjo, 2002).

N
n=——
1+ N (d)?

80
n=———---
1+80(0,057

80
n=
1+80(0,0025¢

. 80
1+0,1525
__80
1,1525
n=69,41

n = 69 responden
4.3.3 Sampling
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari pgpytng dapat
mewakili populasi yang ada (Nursalam 2008:91).
Sampling adalah suatu proses dalam menyeleksi $ayaneg
digunakan dalam penelitian dari populasi yang @&dien(l A. 2008: 81).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik nprobability
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sampling yaitu menggunakaoonsecutive sampling yakni dilakukan
dengan memilirsampelyang memenuhi kriteria penelitian sampai kurun

waktu tertentu sehingga jumlah sampel terpenuhin{@l A. 2008:84)

4.4  ldentifikas Variabe dan Definis Operasional
4.5.1 Identifikasi Variabel
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagaistisit, atau
ukuran yang dimilki atau didapatkan oleh satuarefisn tentang sesuatu
konsep pengertian tertentu (Notoatmodijo, 2003).
1. Variabellndependent (Variabel Bebas)
Variabel independent merupakan variabel yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (tgr{kdimul, 2003).
Variabel independent dalam penelitian ini adalah perilaku remaja
tentangphone sex.
2. VariabelDependent (Variabel Terikat)
Variabeldependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena variabel bebas (Alimul, 2003). Vasladependent dalam
penelitian ini adalah perilaku sek.
4.5.2 Defenisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkarralideristik
(variabel) yang diamati dari sesuatu yang didekais tersebut

(Nursalam, 2003).



Tabel 3.2 Definisi Operasional Hubungan Perilalkun@ja Tentan&hone Sex dengan Perilaku Sex Bebas.
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Parameter

Alat

No Variabel Definisi Operasional ukur Skala Kriteria
1 | Variabel Proses perilaku remajaPerilaku Remaja yang Kuesioner Ordinal | Skor:
Independent tentangphone seks melakukan phone se Ya 1
Perilaku Remaja Tidak :0
tentangphone sex
2 | Variabel Perilaku yang muncul | Perilaku seksual remaja| Kuesioner Ordinal | Skor:
Dependent karena adanya dorongar Ya 1
Perilaku Seks seksual, pada remaja biga Tidak :0
diketahui dari perilaku
pacaran remaja. Kriteria:
1. Ciuman atau kising
2. Neking
3. Menyentuh
4. Berpelukan
5. Peting
6. Oral seks
7. Coitus
8. Anal Seks
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Pengumpulan Data dan Analisa Data
Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatanakepibyek dan
proses pengumpulan karakteristik subyek yang duka&n dalam suatu
penelitian (Nursalam, 2003: 155).

1. Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian pertama kali Peneliti mengaguskaat permohonan
kepada Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan Prodi S-1 fée@ean

Fakultas llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyatal&aya untuk
pengambilan data awal penelitian, kemudian penehgngajukan
permohonan izin ke SMAN 1 Jenggawah. Kemudian &etelendapat
izin dari Kepala Sekolah, peneliti menuju ke ruaBB kemudian
peneliti diminta menghadap ke bagian kurikulum Kek. Melalui

bagian kurikulum kelas Xl peneliti masuk ke mastgnasing kelas
dan melakukan pendekatan pada siswa-siswi SMAN riggsavah
sebagai subyek penelitian untuk mendapatkan pguiaetusehingga
dijadikan responden sesuai criteria inklusi.. Thkatayang dilakukan
peneliti apabila mendapatkan kesulitan dalam pepglan data adalah
konsultasi pada pembimbing. Setelah mendapatkandgiri instansi
yang terkait, peneliti mengambil data awal peraiiti Kemudian
melakukan pendekatan kepada responden. Penelijfelasian tujuan
penelitian dan menjamin kerahasiaan serta hak megpo untuk
menolak menjadi responden. Jika responden menotaqeliti

menjelaskan bahwa hal tersebut tidak beresiko deghaesponden, dan
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jilka responden tetap menolak maka tidak perlu dipké&n. Jika
responden setuju maka diminta untuk menandatarsyaai pernyataan
persetujuan menjadi responden. Data dikumpulkan gaten
menggunakan kuesioner yang diisi oleh responddrel@manya peneliti
menjelaskan terlebih dahulu mengenai cara pengikaasioner
tersebut. Setelah kuesioner diisi, peneliti menserikelengkapan data.

2. Cara Pengumpulan Data dan Analisa Data
Setelah mendapatkan ijin dari Akademik, Kepala E#k@SMAN 1
Jenggwah, peneliti mengadakan pendekatan dengaonden untuk
mendapatkan persetujuan dari responden sebagaeksplgnelitian,
yaitu remaja kelas XI SMAN 1 Jenggawah. Cara petigiam data
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepadanden.

3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah suatu alat yang diperlukan dalengympulan data
(Notoatmodjo, 2005; 116). Jenis instrument yanguuiEgkan pada
penelitian ini adalah quistionaire bentuk tertufiglose ended) jenis
multiple choice untuk aspek Phone sex sebanyak 8 soal dan untuk
perilaku sex sebanyak 8 soal.

4. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Jenggawah yan@ara
dilaksanakan pada bulan Januari sampai denganu&el2011.
Pertimbangan pengambilan lokasi penelitian di SMANenggawah

tersebut karena dapat mewakili SMA yang lain.
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4.5.2. Analisa Data
1. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahara dnelalui
tahapartditing, Coding, Scoring, danTabulating.
1) Editing
Adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk meneitibali apakah
isian pada lembar pada pengumpulan data (kuesisndgh cukup
baik sebagai upaya menjaga kualitas data agar digmaises lebih
lanjut (Nasir, 2005).
2) Coding
Adalah Mengklasifikasikan jawaban dari respondemumgt kriteria
tertentu. Klasifikasi pada umumnya ditandai dengade tertentu
yang biasanya berupa angka (Nasir, 2005). ).
Kode yang digunakan:
a. Ya
b. Tidak
Perilaku seks :
a. Ciuman atau kisimg
b. Menyentuh
c. Berpelukan
d. Peting
e. Oral seks

f.Coitus



38

3) Scoring
Adalah penentuan jumlah skor, dalam penelitiannienggunakan
skala ordinal. Oleh karena itu hasil kuesioner yiatah di isi bila ya
diberi skor 1 dan bila tidak diberi skor 0 (Moh.9Wa2005).

4) Transfering
Transfering adalah kegiatan memindahkan jawaban atau kode
jawaban.

5) Tabulating
Tabulasi adalah penyusunan data dalam bentuk (idhsir, 2005).

Skor dapat di hitung dengan Rumus:
p=f—x100%
N

Keterangan :
P : Persentase
f : Jumlah jawaban benar
N : Jumlah skor maksimal jika semua pertanyaamdipbenar
(Budiarto, 2002)
Kemudian hasilnya dimasukkan dalam kriteria stamaguilaian dan
dikategorikan kedalam nilai ya atau tidak.
2. Analisis Data
Untuk data yang di dapat di analisa dengan ujissitatSpoear man Rank
adapun rumu$pearman rank adalah sebagai berikut :

6 b?
n(n? -1)

p=1-
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Keterangan:

p : koefisien korelasspearman rank
Sehingga dapat disimpulkan hubungan perilaku reteaj@ngphone
sex dengan perilaku seks bebas di kelas XI SMAN 1 gead.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hgjaumn remaja
tentang phone sex dengan perilaku seks, maka hasil penelitia ini
secara analitik di uji dengagpearman Rank corelation yaitu Untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel digunakarstatistik
spearman Rank corelation untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel amigng yang
berskala ordinal non-parametrik) (Sugiyono, 2006). Dengan
menggunakan program SPSS 16. Apabila uji statiitlkpatkarp <
0,05 maka Hl diterima berarati ada hubungan remaja tentaiwane
sex dengan perilaku seks. Sebaliknya jike> 0,05 maka kditolak
berarti tidak ada hubungan antara remaja tenpange sex dengan
perilaku seks. Hasil korelasi pada gbearman Rank corelation
trsebut di sesuaikasiengan tafsiran angka korelasi dengan kroteria:
1. Korekasi hitung < 0-0,25 maka korelasinya satemah.
2. Korelasi hitung >0,25-0,5 maka korelasi cukupt.
3. Korelasi hitung >0,5-0,75 maka korelasi kuat

4. Korelasi hitung >0,75-1 maka korelasi sarkgizit
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Etika Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukanmphonan kepada

institusi Prodi S1 Keperawatan Universitas Muhamiyedd Surabaya untuk

mendapatkan persetujuan. Setalah itu baru melakpé&aalitian pada responden

dengan menekankan pada masalah etika yang meliputi

4.6.1

4.6.2

4.6.3

4.7

Informed Consent (Lembar persetujuan)

Informed Consent diberikan sebelum penelitian dilakukan pada subjek
penelitian. Subjek diberi tahu tentang maksud dguah penelitian. Jika
subjek bersedia responden menandatangani lemisatpean.

Anonimity (Tanpa nama)

Responden tidak perlu mencantumkan namanya padeigrangumpulan
data. Cukup menulis nomor responden atau inisjal satuk menjamin
kerahasiaan identitas.

Confidentiality (Kerahasiaan)

Kerahasiaan informasi yang diperoleh dari respond&an dijamin
kerahasiaan oleh peneliti. Penyajian data ataul hpesielitian hanya

ditampilkan pada forum Akademis.

K eter batasan

Keterbatasan adalah bagian riset kebidanan yangelagkan keterbatasan

dalam penulisan riset dalam setiap penelitian padd kelemahan-kelemahan

yang ada, kelemahan tersebut ditulis dalam ket@shat(Alimul A., 2003: 41).
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4.7.1. Instrumen
Instrument dirancang dengan menggunakan kuesioler karena
itu validitas dari penelitian perlu diuji coba. Bempulan data dengan
kuesioner memungkinkan responden menjawab dengdak tjujur
sehingga kurang mewakili secara kuantitatif.
4.7.2. Sampel
Sampel yang digunakan sedikit jadi tidak bisa dégelsasikan,
sampel hanya 69 siswa dan siswi
4.7.3. FaktorFeasibility
Karena keterbatasan waktu, kemampuan, ketersedidayek dan
hambatan yang lain sehingga sampel yang didapatkbatas jumlahnya

dan hasilnyapun kurang sempurna serta kurang méanuas



